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Abstract: The purpose of this study was to obtain information about the CI program
management class 2 SD Muhammadiyah Pontianak. However, the specific aim of this
study was to obtain information on: (a) management class CI program planning, (b)
management class CI program implementation, and (c) program evaluation
management on the CI class 2 SD Muhammadiyah Pontianak. This research is
descriptive qualitative. Data were collected through non-participant observation,
interviews and documentary studies. Data sources consisted of the principal, vice
principal, program manager CI classes, teachers of class CI program, psychologists,
secretaries class CI program, and parents of students class CI program. Data analysis
was performed through three lines of activities: data reduction, data presentation, and
data verification. The results showed that the CI program management class 2 SD
Muhammadiyah Pontianak effective with the implementation of the management
activities of planning, implementation, and evaluation of class CI program.
Keywords: management, intelligent privileged class program and a special intelligent
learners class
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
manajemen program kelas CI pada SD Muhamadiyah 2 Pontianak. Namun secara
spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: (a)
manajemen perencanaan program kelas CI, (b) manajemen pelaksanaan program
kelas CI, dan (c) manajemen evaluasi program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2
Pontianak. Penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi non-partisipan, wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, manager program kelas CI, guru pengajar
program kelas CI, psikolog, sekretaris program kelas CI, dan orang tua peserta didik
program kelas CI. Analisis data dilakukan melalui 3 jalur kegiatan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak berjalan efektif dengan
terlaksananya kegiatan manajemen perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
kelas CI.
Kata kunci: manajemen, program kelas cerdas istimewa dan peserta didik kelas
cerdas istimewa
UUD RI Tahun 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa: “Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan.” Amanat yang terkandung dalam ayat tersebut adalah
mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa memandang latar
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UU RI No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4, menegaskan
bahwa: "Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus".
Selanjutnya salah satu implementasi dari UU RI No 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 4 adalah penyelenggaraan program akselerasi
(percepatan belajar). Juga Permendiknas No. 34 Tahun 2006  tentang pembinaan
prestasi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa.
Pemerintah juga menerbitkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi,
pada Bab III mengatur tentang beban belajar yang menggariskan bahwa program
akselerasi dapat diselenggarakan untuk mengakomodasi peserta didik yang memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Peserta didik cerdas dan berbakat istimewa yang berasal dari sebutan asli
dalam bahasa Inggris yaitu gifted-talented adalah kemampuan bawaan berupa potensi
yang memerlukan pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis.
Silverman dalam (Direktorat Pembinaan SLB, 2009:6) menyatakan bahwa: “cerdas
istimewa adalah dimaknai sebagai perkembangan yang tidak sebagaimana mestinya
dalam kemampuan pengetahuan level tinggi dan dalam intensitas paling tinggi dalam
menciptakan pengalamannya sendiri serta kesadaran atas perbedaan dan
perkembangan secara normal”.
Jill Hearne dalam (Direktorat Pembinaan SLB, 2009:5) menegaskan bahwa: “
Peserta didik CI adalah peserta didik yang diidentifikasi oleh tenaga profesional dan
mempunyai kemampuan pencapaian kinerja tinggi. Kinerja tinggi ditandai dengan
hasil pencapaian dalam salah satu area atau kombinasi beberapa area bidang studi”.
Menurut Gardner yang dikenal dengan teori kecerdasan majemuk (Multiple
Intellegences), bahwa kecerdasan itu lebih dari sekedar nilai IQ semata (Gary A.
Davis, 2012:60). Teori kecerdasan majemuknya mengidentifikasi delapan
kecerdasan, yaitu: (1) kecerdasan linguistik, (2) kecerdasan logika matematika, (3)
kecerdasan spasial, (4) Kecerdasan musikal, (5) kecerdasan kinestetik, (6) kecerdasan
interpersonal, (7) kecerdasan intrapersonal, dan (8) kecerdasan naturalistik
Kecerdasan yang dikenal dalam masyarakat adalah kecerdasan linguistik dan
kecerdasan logika matematika. Gardner dalam (Julia Jasmine, 2012 :16) menyatakan
bahwa “Peserta didik yang memiliki dan mengembangkan kecerdasan linguistik dan
logis-matematis dijamin pasti akan berhasil dalam situasi sekolah tradisional”.
Renzulli dalam (Direktorat Pembinaan SLB, 2010:8) dalam teorinya tentang
the three rings conception of giftedness menyimpulkan bahwa “seseorang yang
memiliki perilaku cerdas istimewa/berbakat istimewa memiliki gabungan
kemampuan umum dan/atau khusus di atas rata-rata, kreativitas yang tinggi,
komitmen terhadap tugas yang tinggi, serta mampu menerapkannya pada berbagai
bidang dalam kehidupan masyarakat”. Konsepsi tiga cincin dari Renzulli banyak
digunakan dalam menyusun pendidikan untuk peserta didik CI, dan merupakan teori
yang mendasari pengembangan pendidikan peserta didik CI dan berbakat istimewa
(gifted and talented children).
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pendekatan multidimensional. Artinya, kriteria yang digunakan lebih dari satu (bukan
sekedar inteligensi). Batasan yang digunakan  adalah peserta didik yang memiliki
dimensi kemampuan umum pada taraf cerdas ditetapkan skor IQ 130 ke atas dengan
pengukuran menggunakan skala Wechsler (pada alat tes yang lain = rerata skor IQ
ditambah dua standar deviasi), dimensi kreativitas tinggi (ditetapkan skor CQ dalam
nilai baku tinggi atau plus satu standar deviasi di atas rerata) dan pengikatan diri (task
commitment) terhadap tugas baik (ditetapkan skor TC dalam kategori nilai baku baik,
atau plus satu standar deviasi di atas rerata).
Kelas CI adalah kelas pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang
terdiri dari kelompok peserta didik cerdas istimewa untuk dapat menyelesaikan
program pendidikannya dalam waktu lebih cepat dari peserta didik lainnya.
Sedangkan program kelas CI adalah program layanan pendidikan pada kelas yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memiliki kemampuan di atas
rata-rata atau cerdas istimewa atau berbakat istimewa dengan IQ ≥ 130 untuk dapat
menyelesaikan program pendidikannya dalam waktu lebih cepat dari peserta didik
lainnya.
Umumnya ada dua layanan pendidikan untuk peserta didik cerdas istimewa
(CI), yaitu percepatan (acceleration) dan pengayaan (enrichment). Acceleration
(percepatan) adalah suatu program atau aktivitas yang memungkinkan peserta didik
untuk menyelesaikan materi kurikulum dalam jangka waktu yang lebih singkat
dibanding teman-temannya yang tidak mengambil program tersebut, sedangkan
pengayaan (enrichment) adalah program yang memungkinkan peserta didik
mendapatkan perluasan dan pendalaman materi kurikulum setelah yang bersangkutan
menyelesaikan tugas-tugas yang diprogramkan untuk peserta didik lainnya
(Direktorat Pembinaan PLB, 2007: 17).
Program layanan yang banyak dilaksanakan pada pelayanan pendidikan bagi
peserta didik CI adalah gabungan program percepatan dan pengayaan. Artinya
pemberian pelayanan pendidikan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
istimewa untuk dapat menyelesaikan program regular dalam jangka waktu yang lebih
singkat dibanding teman-temannya yang tidak mengambil program tersebut dimana
peserta didik kelompok ini dapat menyelesaikan pendidikan di SD/MI dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun, di SMP/MTs atau SMA/MA dalam waktu 2 (dua) tahun serta
peserta didik mendapatkan perluasan materi.
Tujuan program Kelas CI menurut Direktorat Pembinaan PLB (2007: 10)
yaitu: (1) memberikan pelayanan khusus kepada peserta didik CI untuk dapat
menyelesaikan pendidikannya lebih cepat, (2) memberikan layanan khusus kepada
peserta didik CI sehingga diperoleh rasa keadilan, (3) proses pembelajaran bagi
peserta didik CI lebih efisien dan efektif, (4) memacu kualitas peserta didik CI, dan
(5) membentuk manusia berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional.
Ciri penyelenggaraan pendidikan khusus bagi peserta didik CI menurut
Direktorat Pembinaan PLB (2007: 36) adalah: “(a) masukan (input/intake), berupa
peserta didik, diseleksi secara ketat dengan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
4dipertanggungjawabkan, (b) guru yang mengajar di program kelas CI dipilih dan
diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, (c) sarana dan prasarana yang menunjang
untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik CI, (d) lingkungan belajar baik
secara fisik maupun sosial psikologis yang kondusif, (e) pendidikan untuk peserta
didik CI membutuhkan diferensiasi kurikulum, (f) kegiatan pembelajaran peserta
didik CI dapat difungsikan sebagai sarana penguatan menuju level berfikir tinggi, (g)
rentang waktu belajar di sekolah lebih lama dibandingkan dengan program regular,
(h) pendidikan khusus bagi peserta didik CI merupakan bagian (inklusif) dari sistem
pendidikan nasional, dan (i) sekolah yang menyelenggarakan program klas CI
diproyeksikan sebagai pusat keunggulan bagi sekolah-sekolah disekitarnya”.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti program
kelas CI membawa dampak positif bagi peserta didik CI. Peserta didik CI yang
mengikuti program kelas CI menunjukkan prestasi akademik minimal sama atau lebih
baik daripada peserta didik CI yang tidak mengikuti program kelas CI atau kelas
regular (Direktorat Pembinaan SLB, 2010;112). Selain itu peserta didik CI yang
mengikuti program kelas CI mendapat keuntungan mendapatkan kesempatan
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dalam waktu yang lebih cepat serta
berkiprah dalam dunia professional dalam usia yang lebih muda sehingga kesempatan
untuk berkarir secara produktif menjadi semakin terbuka lebar.
Untuk pengelolaan pendidikan khusus bagi peserta didik CI ini harus memiliki
pengelola program sendiri dan tidak boleh dirangkap kepala sekolah. Artinya, kepala
sekolah berdasarkan mekanisme pengambilan keputusan yang ada, harus menetapkan
manajer atau kepala pendidikan khusus peserta didik CI, baik staf mandiri maupun
dirangkap oleh staf sekolah secara umum. Namun demikian secara administratif,
pendidikan khusus bagi peserta didik CI harus memiliki dokumen administrasi yang
terpisah administrasi sekolah, dalam berbagai aspek, termasuk aspek pembiayaan.
Menyelenggarakan program kelas CI tentunya harus ada kesungguhan dari
pihak sekolah dan membutuhkan adanya manajemen yang baik sehingga mampu
bertahan dan berjalan sesuai dengan target. Manajemen merupakan suatu proses yang
meliputi pada kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui sumber daya yang tersedia.
Stoner dan Freeman (1994:10) menyatakan bahwa: “Manajemen adalah proses
perencanaan,  pengorganisasian,  pemimpinan, dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan proses penggunaan semua lain-lain sumber daya organisasi untuk
tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan”
Manajemen program kelas CI artinya mengatur agar seluruh yang terkait
dengan program kelas CI itu berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya
program sekolah. Secara ringkas manajemen program kelas CI meliputi: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program kelas CI. Wibowo (2008:10)
menyatakan bahwa: ”Manajemen merupakan suatu proses atau serangkaian tindakan
untuk mencapai tujuan dengan menjalankan fungsi manajemen dan menggunakan
sumber daya. Dengan demikian, manajer menggunakan sumber daya dan
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dan controlling untuk mencapai tujuan”
Perencanaan merupakan unsur dan fungsi yang pertama dan utama dalam
manajemen. Siswanto (2011:42) menyatakan “Perencanaan adalah proses dasar yang
digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya”.
Perencanaan program kelas CI pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dengan
perencanaan program sekolah yang dirumuskan oleh pengambil kebijakan.
Perencanaan program kelas CI ini merupakan tahap awal sebelum program kelas CI
dilaksanakan. Perencanaan program kelas CI dimulai dengan membentuk tim khusus
untuk mengelola program kelas CI. Beberapa kegiatan yang dilakukan sekolah
bersama tim pengelola dalam penyusunan perencanaan atau program kelas CI antara
lain berkaitan dengan (a) proses penyusunan program kegiatan, (b) perencanaan guru
dan tenaga pengelola kelas CI serta pengembangannya, (c) perencanaan rekrutmen
peserta didik kelas CI, (d) perencanaan kurikulum, dan (e) perencanaan fasilitas dan
biaya.
Pelaksanaan program kelas CI merupakan kegiatan nyata untuk merealisasikan
rencana program kelas CI dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
program kelas CI dimulai dengan: (1) koordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam
pelaksanaan program kelas CI, (2) sosialisasi, (3) seleksi peserta didik program kelas
CI, dan (4) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan penunjangnya dalam program
kelas CI.
Pada bidang manajemen, mengevaluasi tidak dapat dilepaskan dari rangkaian
kegiatan yang bermula dari perencanaan dan pelaksanaan suatu program. Cross dalam
(Sukardi, 2012:1) menyatakan bahwa “ Evaluasi merupakan proses yang menentukan
kondisi, dimana suatu tujuan telah tercapai”. Sedangkan evaluasi program menurut
Arikunto dan Jabar (2010:18) “adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan
suatu kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing
komponennya”.
Penyelenggaraan program kelas CI memerlukan evaluasi secara berkala,
sistematis, teratur, dan berkelanjutan, baik terhadap peserta didiknya sendiri maupun
program yang dikembangkan. Hopkins dan Antes dalam (Rusman, 2011;93)
menyatakan bahwa: “Evaluasi adalah pemeriksaan secara terus menerus untuk
mendapatkan informasi yang meliputi peserta didik, guru, program pendidikan,
proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan peserta didik dan
ketepatan keputusan tentang gambaran peserta didik dan efektivitas program”.
Eko Supriyanto (2012:141-142) menyatakan bahwa  “Tujuan evaluasi program
adalah menyediakan informasi untuk memutuskan apakah program evaluasi akan
diperluas, dipertahankan atau diberhentikan serta sebagai bagian dari tanggung jawab
dari pengelola kepada pihak lain. Bagi guru, evaluasi program penting dilaksanakan
dalam rangka misalnya melakukan revisi maupun peningkatan program”.
Prinsip manajemen yang digunakan dalam pendidikan khusus peserta didik CI
adalah manajemen berbasis sekolah yang bertujuan untuk efisiensi sumber daya
pendidikan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.
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sekolah untuk berperan aktif dan mandiri dalam mengembangkan berbagai program
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional dengan melibatkan stakeholder dan mempertanggung-jawabkan kepada
masyarakat yang berkepentingan (Sri Minarti, 2011:53).
Program kelas CI merupakan program yang baru di Kalimantan Barat. SD
Muhammadiyah 2 Pontianak merupakan satu-satunya sekolah dasar di Kalimantan
Barat yang ditunjuk langsung oleh Direktorat SLB, Kemendiknas, untuk
menyelenggarakan layanan anak berbakat atau cerdas istimewa. Kemudian pada
tahun ajaran 2010-2011, SD Muhammadiyah 2 Pontianak telah membuka kelas 3 CI
MIPA. Model kelas CI yang diselenggarakan di SD Muhammadiyah 2 Pontianak
adalah kelas CI dengan program akselerasi di kelas 3,4, dan 5 disertai dengan
pengayaan untuk mata pelajaran MIPA dan bahasa Inggris. Anak-anak yang lolos
seleksi akademik, psikotest, kesehatan, dan mendapat rekomendasi dari guru kelas 2
akan menempuh kelas 3, 4, 5 dalam waktu 2 tahun pelajaran.
Sebagai pelaksana program kelas CI, SD Muhammadiyah 2 Pontianak,
memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengelola sekolah dengan sumber daya
secara transparan, demokratis, dan akuntabilitas. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
SD Muhamadiyah 2 Pontianak dalam manajemen program kelas CI dengan cara: (1)
meningkatkan kualitas input yang mencakup aspek personal, material, dan
operasional; (2) meningkatkan kualitas proses yang mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program kelas CI.
Manajemen program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak menarik
untuk dikaji secara mendalam melalui suatu penelitian, dengan fokus kajian
manajemen program kelas CI di SD Muhammadiyah 2 Pontianak, dengan rumusan
masalahnya yaitu: Bagaimanakah manajemen program kelas CI pada SD
Muhammadiyah 2 Pontianak?
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif  kualitatif
karena dalam penelitian ini peneliti memaparkan, melukiskan kondisi variabel atau
kondisi nyata (apa adanya). Djam’an Satori dan Aan Komara (2011:28) menyatakan
bahwa “Dalam penelitian diskriptif, data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata
atau gambar”. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dan pengamat yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan temuannya.
Penelitian dilakukan di SD Muhamadiyah 2 Pontianak yang terletak di
persimpangan jalan Ahmad Yani dan jalan Ahmad Sood Pontianak, yang berada
dalam komplek Lembaga Pendidikan Muhammadiyah di bawah penyelenggaraan
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhamadiyah
Kalimantan Barat. SD Muhammadiyah 2 Pontianak memiliki 24 (dua puluh empat)
kelas rombongan belajar, yang terdiri dari kelas I sampai dengan kelas VI dengan
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dari 1(satu) rombongan belajar kelas III CI dan 1(satu) rombongan belajar kelas V CI.
Data diperoleh melalui, observasi, wawancara mendalam kepada informan,
dan dokumentasi. Jenis sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, seperti melalui orang lain atau dalam bentuk
dokumen. Sumber data yang dijadikan informan adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, manager program kelas CI, guru pengajar program kelas CI, psikolog yang
menangani program kelas CI di SD Muhammadiyah 2 Pontianak, sekretaris program
kelas CI, dan 2 orang tua peserta didik program kelas CI. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara yang dilakukan peneliti sendiri secara langsung dengan
menggunakan panduan wawancara yang telah disusun sebelumnya , serta dilakukan
triangulasi dan pengecekan data melalui member check. Data-data yang berhasil
dihimpun, kemudian dianalisis melalui langkah-langkah: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Setelah dianalisis selanjutnya diabstraksi untuk
mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang perencanaan program
kelas CI pada SD Muhammadiyah 2  Pontianak , maka dapat dilihat hasilnya sebagai
berikut: (1) penyusunan perencanaan program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2
Pontianak yang terlibat, antara lain, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
beberapa guru, (2) kegiatan yang dilakukan SD Muhammadiyah 2 Pontianak dalam
penyusunan rencana program kelas CI ini antara lain:  (a) proses penyusunan program
yang dilakukan oleh tim dan merumuskan tujuan program kelas CI, beserta langkah-
langkah dalam mencapai tujuan tersebut, (b) perencanaan pengelola dan guru beserta
pengembangannya, (c) perencanaan rekrutmen peserta didik mengacu pada pedoman
dari Direktorat Pembinaan PLB, (d) perencanaan kurikulum yang mengacu pada
BNSP serta adanya modifikasi kurikulum beserta kalender akademiknya, dan (e)
perencanaan fasilitas dan anggaran program kelas CI, (3) persiapan yang dilakukan
dalam penyusunan program kelas CI di SD Muhammadiyah 2 Pontianak, yaitu (a)
membentuk tim pengelola program kelas CI antara lain tim ahli, kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, para guru, dan masyarakat pendidikan, (b) melakukan kegiatan
seminar, lokakarya, workshop dan kegiatan-kegiatan lainnya, (c) menentukan guru
yang mengajar program kelas CI melalui seleksi guru yang telah ada beserta rencana
pengembangannya (d) menetapkan prosedur seleksi peserta didik, (e) menyusun
program kerja, (f) mengajukan izin dan dan membuat proposal yang ditujukan ke
Kanwil Pendidikan Propinsi.
Pelaksanaan program kelas CI, SD Muhammadiyah 2 Pontianak melakukan
kegiatan-kegiatan yang meliputi: (1) koordinasi dengan pihak-pihak terkait, antara
lain dengan dinas pendidikan propinsi dan dinas pendidikan kota, dewan majelis, nara
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didik, (2) sosialisasi program kelas CI dilakukan melalui surat edaran, leafleat,
baliho, banner, maupun pemuatan informasi di website, (3) identifikasi dan seleksi
peserta didik program kelas CI melibatkan psikolog, adanya rekomendasi dari wali
kelas, surat pernyataan kesanggupan mengikuti aturan program kelas CI, dan surat
berbadan sehat dari dokter, (4) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan jumlah
peserta didik 20 (duapuluh), bentuk penyelenggaraannya adalah gabungan program
percepatan dan pengayaan (acceleration-enrichment), serta diselenggarakan dalam
kelas khusus. Pelaksanaan kegiatan penunjang kegiatan belajar mengajar diadakan
fieldtrip/kunjungan-kunjungan keluar, adanya praktek sholat dhuhur dan peringatan
hari besar keagamaan, market day, out bond, kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan
bahasa Inggris, pembinaan olimpiade MIPA, dan Pramuka.
Evaluasi program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak dilakukan
oleh Dit PSLB Ditjend. Mendikdasmen dan Dinas Pendidikan Propinsi (Subdinas
PSLB). Waktu pelaksanaan monitoring setahun 2 (dua)  atau 3 (tiga) kali dalam
setahun. Unsur yang dimonitor dan dievaluasi antara lain : (a) input yang meliputi:
data-data peserta didik, laporan kemajuan peserta didik, sarana prasarana untuk kelas
CI, pembiayaannya, bantuan-bantuan, dan program-program untuk kelas CI; (b)
Proses yang meliputi, pengelolaan program, proses pembelajaran, evaluasi diri
sekolah dan pertanggung jawaban; dan (c) Output, meliputi prestasi-prestasi
akademik maupun non akademik, sedangkan untuk lulusannya belum bisa dievaluasi
karena baru berjalan 3 tahun, belum meluluskan sekolah. Untuk monitoring kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah, manajer program kelas CI, wakil kepala
sekolah dan guru-guru senior, melalui kegiatan supervisi dan lesson study. Selain
ditinjau langsung ke SD Muhammadiyah 2 Pontianak oleh Dit PSLB Ditjend.
Mendikdasmen, Dinas Pendidikan Propinsi (Subdinas PSLB), dan pengawas dari
Dinas Pendidikan Kota, evaluasi juga dilakukan melalui isian data-data supervisi dan
evaluasi diri sekolah.
Pembahasan
Perencanaan program kelas CI ini meliputi: proses penyusunan program,
perencanaan guru dan pengelola serta pengembangannya, perencanaan rekrutmen
peserta didik, perencanaan kurikulum, dan perencanaan fasilitas dan anggaran.
Untuk penyusunan program kelas CI yang disusun merupakan pedoman untuk
pelaksanaan program kelas CI dan merupakan kerangka yang dapat dijadikan untuk
melihat ketercapaian tujuan. Program kelas CI tersebut disusun mengacu pada
pedoman pelaksanaan program kelas CI yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan
PLB. Hellriegel & Slocum (1988:263) menyatakan bahwa ”Planning effectively
means orienting plans to the purposes and situations they are intended to serve. Thus
plans are means, not ends”. Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di atas, maka
proses penyusunan program kelas CI pada SD Muhamadiyah 2 Pontianak sudah
efektif, karena melaksanakan semua kegiatan proses penyusunan program yang
ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan PLB.
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secara khusus, karena itu sudah menjadi bagian dari sistem pendidikan SD
Muhammadiyah 2 Pontianak, hanya para calon guru kelas CI dilakukan tes psikologi
yang bekerja sama dengan biro psikologi ”Persona” dengan mengacu pada criteria
dari Direktorat Pembinaan PLB. Guru-guru yang terpilih dipersiapkan melalui
workshop, lokakarya, seminar, dan diberi tambahan kursus bahasa Inggris. Tenaga
pengelola ditunjuk oleh kepala sekolah. Pengukuran efektivitas perencanaan tenaga
guru dan pengelola mengacu pendapat dari beberapa ahli, antara lain dari Direktorat
Pembinaan PLB (2007:82) menyatakan bahwa “untuk mendapatkan proses dan hasil
yang optimal dari penyelenggaraan pendidikan layanan khusus, guru harus memenuhi
persyaratan yang ditetapkan”. Pengelola program kelas CI pada sekolah regular harus
memiliki manajer/pengelola sendiri dengan tugas utama mengelola program kelas CI,
dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh staf berupa staf mandiri maupun dirangkap
oleh staf sekolah secara umum (Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa,
2007:72). Perencanaan tenaga guru dan pengelola pada SD Muhammadiyah 2
Pontianak sudah cukup efektif, karena guru yang mengajar pada kelas CI, 90 persen
sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan PLB, antara lain
dari kompetensi pedagogik, professional, personal, dan sosial, serta beberapa
tambahan yang dikuasai bagi guru program kelas CI, meskipun untuk
pengembangannya masih perlu ditingkatkan.
Perencanaan rekrutmen dan seleksi peserta didik dipengaruhi oleh model
layanan pendidikan. Beberapa prinsip identifikasi yang perlu diperhatikan menurut
Direktorat Pembinaan PLB (2007:40-42): “(a) identifikasi hendaknya dilakukan
secara multidimensional, (b) mengukur bakat-bakat khusus yang dimiliki untuk
dijadikan acuan penyusunan program belajar bagi peserta didik CI, (c) tidak hanya
mengukur aspek kognitif, dan (d) prosedur dirancang untuk semua peserta didik
berbagai perbedaan latar belakang”. Pengukuran efektivitas perencanaan rekrutmen
peserta didik kelas CI mengacu berdasarkan teori yang dijabarkan oleh beberapa ahli,
antara lain: Utami Munandar (1982:20) menyatakan bahwa “metode identifikasi
peserta didik program kelas CI dapat dibedakan dua pendekatan: (a) dengan
penggunaan alat, yaitu melalui tahap penjaringan/screening dengan tes kelompok
yang sudah dibakukan , biasanya tes aptitude (tes intelegensi dan tes prestasi belajar)
dan tahap seleksi atau identifikasi dengan tes individual, (b) identifikasi melalui studi
kasus, maka perencanaan rekrutmen peserta didik sudah efektif, karena perencanaan
rekrutmen peserta didik kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak mengacu
pada kriteria yang ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan PLB dan dituangkan dalam
buku panduan penyelenggaraan program kelas CI.
Perencanaan kurikulum pada program kelas CI mengikuti pola kurikulum
diferensiasi yang bersandar pada standar isi. Pembeda antara kurikulum CI dengan
kurikulum regular/umum adalah kedalaman dan keluasan isi. Kurikulum yang
diperuntukkan bagi peserta didik CI yang mempunyai karakter kecerdasan dan
kecepatan belajar tidak sama dengan kurikulum yang diberikan pada peserta didik
regular sebab bobot dan kedalaman tidak memenuhi karakternya bila disamakan.
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Pengukuran efektivitas rancangan kurikulum program kelas CI mengacu pada teori
yang dijabarkan pada kajian teori, juga teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli
antara lain: Supriyanto Eko, (2012:84) menyatakan bahwa: “Basis kurikulum yang
dijadikan dasar untuk memodifikasi materi dalam kurikulum adalah standar isi yang
diberlakukan oleh pemerintah, sehingga kurikulum peserta didik CI  sesungguhnya
merupakan standar isi regular namun telah dilakukan eskalasi setinggi dua level di
atasnya. Pilihan standar isi sebagai basis modifikasi disebabkan target penguasaan
materi bagi sekolah di Indonesia adalah standar isi yang dikeluarkan oleh BNSP”.
Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa (2007:46) menyebutkan bahwa
”kurikulum pendidikan khusus bagi peserta didik CI dikembangkan oleh sekolah dan
komite serta melibatkan tenaga ahli dari lingkungan perguran tinggi, berpedoman
pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum
yang dibuat oleh BNSP”. Dengan mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan maka
perencanaan kurikulum sudah cukup efektif, karena SD Muhammadiyah 2 Pontianak
sudah menyusun kurikulum diferensiasi, namun perlu perencanaan peningkatan
pengembangan kurikulum yang seimbang dalam unsur muatannya.
Berkaitan dengan perencanaan biaya, peserta didik kelas CI biayanya lebih
tinggi sedikit dibandingkan dengan kelas regular, karena jumlah peserta didik dalam
kelas CI lebih sedikit dan pengembangan program lebih banyak dibandingkan dengan
kelas regular. Untuk mengukur efektifitas perencanaan fasilitas dan anggaran
menggunakan acuan teori yang dijabarkan pada kajian teori juga yang dikemukakan
oleh beberapa ahli antara lain: Sri Minarti (2011:226) menyatakan bahwa
“manajemen keuangan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas jika kegiatan yang
dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas dalam rangka
mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan kualitatif outcomes-nya sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan”. Bedjo Sujanto (2007:50) menyatakan bahwa
“apabila pencapaian kegiatan hasilnya seimbang dengan biaya yang dikeluarkan,
maka kegiatan dikatakan efektif”. Dengan mengacu pada pendapat-pendapat di atas
dengan kondisi objektif di lapangan maka perencanaan fasilitas dan anggaran sudah
efektif karena fasilitas sarana dan prasarana pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik program klas CI.
Pelaksanaan program kelas CI mencakup (1) koordinasi dengan beberapa
pihak terkait dengan pelaksanaan program kelas CI, (2) sosialisasi program kelas CI,
(3) seleksi peserta didik, dan (4) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan
penunjangnya.
Koordinasi yang dilakukan secara rutin oleh SD Muhammadiyah 2 Pontianak
dengan pihak-pihak terkait, antara lain dengan lembaga terkait yaitu Dinas
Pendidikan Pusat, Dinas Pendidikan Propinsi dan Dinas Pendidikan Kota, Dewan
Majelis, nara sumber-nara sumber program kelas CI,  guru-guru, psikolog, dan orang
tua peserta didik. Pengukuran keefektivitasn koordinasi berdasarkan pendapat atau
teori yang dijabarkan pada kajian teori, juga teori atau pendapat dari beberapa ahli
antara lain Mulyasa (2009:133) menyatakan bahwa “Koordinasi akan efektif apabila
dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan dari tahap awal sampai
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akhir pekerjaan; mengupayakan hubungan dan pertemuan-pertemuan di antara
berbagai pihak yang terkait, serta mengembangkan keterbukaan”. Berdasarkan teori
atau pendapat para ahli yang telah dikemukakan, pelaksanaan koordinasi yang
dilakukan oleh SD Muhammadiyah 2 Pontianak sudah berjalan efektif, karena
koordinasi dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan dari tahap awal
perencanaan penyusunan program sampai akhir evaluasi program.
Sosialisasi program kelas CI ditujukan masyarakat umum, orang tua dan
peserta didik, beberapa satuan pendidikan yang potensial menjadi calon peserta didik
CI, dilakukan baik melalui surat edaran, leafleat, baliho dan banner,  maupun
pemuatan informasi di website. Dengan mengacu definisi sosialisasi menurut kamus
besar bahasa Indonesia (2008:1331) adalah upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga
menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat, maka pelaksanaan sosialisasi
program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak sudah berjalan efektif,
mengingat saat ini program kelas CI sudah dikenal di masyarakat.
Seleksi peserta didik program kelas CI merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan program kelas CI. Dalam pelaksanaannya pada SD
Muhammadiyah 2 Pontianak masih terdapat peserta didik program kelas CI yang
lulus seleksi dengan IQ yang kurang dari 130 Scale Wechsler, yaitu 120 pada
angkatan pertama, untuk seleksi angkatan selanjutnya IQ terendah 124 Scale
Wechsler. Untuk seleksi angkatan selanjutnya sesuai dengan pedoman seleksi peserta
didik kelas CI yang dikeluarkan dari Direktorat Pembinaan PLB (2007: 61), yaitu IQ
≥ 130. Pengukuran efektivitas pelaksanaan seleksi peserta didik program kelas CI
selain berdasarkan teori yang dijabarkan pada kajian teori juga menggunakan
pedoman yang dikeluarkan dari Direktorat Pembinaan PLB serta beberapa ahli, antara
lain Gary A.Davis (2012:74) menyatakan bahwa “Identifikasi peserta didik CI
melaui: tes kecerdasan, tes pengetahuan terstandarisasi secara nasional, tes
kreativitas, nominasi guru, nominasi orang tua, nomimasi diri sendiri, nominasi
teman”. Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah dikemukakan, pelaksanaan
seleksi peserta didik program kelas CI cukup efektif, karena kriteria peserta didik dari
tahun ke tahun diadakan penyempurnaan untuk memenuhi kriteria yang ditetapkan
oleh Direktorat Pembinaan PLB, terutama kriteria IQ yaitu pada tahun ke empat
adalah IQ ≥ 130.
Secara umum tidak terdapat perbedaan antara proses belajar mengajar pada
kelas regular. Perbedaannya metode yang digunakan, kurikulumnya ada modifikasi,
dan jumlah peserta didik untuk kelas CI tidak lebih dari 20 (duapuluh). Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajarnya diarahkan kepada terwujudnya proses belajar tuntas
(mastery-learning). Selain itu peserta didik program kelas CI mendapatkan
pengayaan mata pelajaran Elmath, Elsains, dan Bahasa Inggris. Pengukuran
efektivitas kegiatan belajar mengajar dan penunjangnya selain berdasarkan teori yang
dijabarkan pada kajian teori juga berdasarkan teori dan pendapat beberapa ahli antara
lain Eko Supriyanto (2012:151) menyatakan bahwa “ dalam pelaksanaan
pembelajaran kelas CI harus dihindari pola one way traffic serta pemberian materi
pada level kognitif rendah”. Utami Munandar (1985:93) menyatakan bahwa
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“pendidikan bagi peserta didik CI, baik di sekolah maupun dirumah hendaknya tidak
hanya memperhatikan pengembangan ketrampilan-ketrampilan berpikir semata-mata,
tetapi pembentukan sikap, perasaan, dan ciri-ciri kepribadian yang mencerminkan
kreativitas yang perlu juga dipupuk”. Sesuai dengan teori atau pendapat yang telah
dikemukakan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah berjalan secara efektif,
karena metode maupun kurikulumnya berdasarkan karakteristik peserta didik CI,
adanya pengayaan dan kegiatan penunjang belajar mengajarnya, namun potensi
peserta didik kelas CI perlu dioptimalkan lagi.
Kegiatan akhir dalam manajemen program kelas CI adalah monitoring disertai
evaluasi. Evaluasi dan monitoring merupakan bagian integral dari pengelolaan
pendidikan di tingkat mikro (sekolah), meso (Dinas Pendidikan), maupun makro
(Depdiknas). Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh pihak eksternal, yaitu dinas
pendidikan baik pusat, propinsi Kalimantan Barat, maupun kota Pontianak, dan pihak
intern dari sekolah. Adapun unsur yang dimonitor dan dievaluasi dalam pelaksanaan
Program kelas CI, yaitu: Input, Proses dan Output. Pengukuran efektivitas evaluasi
selain berdasarkan teori yang dijabarkan pada kajian teori juga pendapat yang
dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain: Eko Supriyanto (2012:278) menyatakan
bahwa “Evaluasi terhadap program-program pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah dilakukan secara sistematik, terstruktur, periodik dan berkesinambungan”.
Direktorat Pembinaan PLB, (2007:90) menyatakan bahwa “Lembaga pelaksana
monitoring dan evaluasi program kelas CI adalah (1) Dit PSLB Ditjend.
Mendikdasmen (2) Dinas Pendidikan Propinsi (Subdinas PSLB) sesuai dengan tugas
dan fungsi kelembagaan”. Secara umum kegiatan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan terhadap pelaksanaan program kelas CI telah berjalan cukup baik, namun
perlu adanya laporan hasil evaluasi tertulis dan feed back dari lembaga yang
mengevaluasi yang disampaikan kepada SD Muhammadiyah 2 Pontianak demi
perbaikan pelaksanaan program kelas CI yang dirasa perlu diperbaiki.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil pada bagian terdahulu,
maka manajemen program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak, dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) manajemen perencanaan program kelas CI pada SD
Muhammadiyah 2 Pontianak telah dipersiapkan terkait, perencanaan penyusunan
program kelas CI, perencanaan guru dan pengelola serta pengembangannya,
perencanaan rekrutmen peserta didik kelas CI, dan perencanaan fasilitas serta biaya
telah berjalan efektif, dengan terlaksananya semua kegiatan manajemen perencanaan
program kelas CI tetapi perencanaan pengembangan kurikulum dan pengembangan
guru perlu ditingkatkan, (2) manajemen pelaksanaan program kelas CI pada SD
Muhammadiyah 2 Pontianak yang terkait tentang: koordinasi dengan beberapa pihak
terkait dengan pelaksanaan program kelas CI, sosialisasi program kelas CI, seleksi
peserta didik, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan penunjangnya, telah
berjalan efektif, dengan terlaksananya semua kegiatan manajemen pelaksanaan
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program kelas CI, namun potensi peserta didik kelas CI perlu dioptimalkan lagi, dan
(3) manajemen evaluasi program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak telah
berjalan efektif, dengan terlaksananya semua kegiatan manajemen evaluasi program
kelas CI, namun perlu adanya laporan hasil evaluasi secara tertulis dan feed back dari
dinas pendidikan yang disampaikan kepada SD Muhammadiyah 2 Pontianak demi
perbaikan pelaksanaan program kelas CI yang dirasa perlu diperbaiki.
Saran
Sesuai dengan temuan penelitian, permasalahan hasil dan kesimpulan yang
dikemukakan diatas, peneliti memberikan saran-saran upaya peningkatan manajemen
program kelas CI pada SD Muhammadiyah 2 Pontianak, sebagai berikut: (1) kepala
sekolah mengusulkan ke dinas pendidikan dalam menyelenggarakan pelatihan-
pelatihan, workshop, lokakarya tentang pengembangan bagi guru-guru program kelas
CI secara merata, (2) pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh sekolah
didasarkan pada karakteristik peserta didik secara akademik maupun bidang
keunggulan lainnya dan hendaknya kurikulum yang dikembangkan seimbang dalam
unsur muatannya, (3) guru lebih mengoptimalkan potensi peserta didik kelas CI
dengan cara pengayaan serta peningkatan kegiatan penunjang kegiatan belajar
mengajarnya, (4) kepala sekolah dan manajer program kelas CI meminta ada feed
back dan laporan secara tertulis hasil monitoring dan evaluasi dari pihak dinas
pendidikan baik kota, propinsi maupun pusat yang disampaikan kepada pihak sekolah
untuk perbaikan atau peningkatan program yang akan dating, (5) manajer program
kelas CI menyarankan pada pihak dinas pendidikan baik kota, propinsi maupun pusat
agar memberikan bimbingan secara kontinyu tentang penyelenggaraan program kelas
CI, jangan dilepas begitu saja ke pihak penyelenggara program kelas CI, ketika
program kelas CI tersebut digulirkan, dan (6) Kepada peneliti lain disarankan untuk
mengkaji lebih dalam tentang aspek-aspek yang belum dikaji dalam penelitian ini
terkait dengan manajemen program kelas CI.
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